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Buku ini membahas tentang Saujana Arsitektur
Lahan Basah Kawasan Barito. Konten di dalamnya
secara garis besar meliputi Saujana dan
Masyarakat Lahan Basah Kawasan Barito, serta
Arsitektur di Lahan Basah Kawasan Barito:
Disusun berdasarkan hasil penelitian dan
didukung referensi ilmiah, menjadikan literatur-ini
mudah dipahami oleh akademisi, stakeholder, dan
berbagai lapisan masyarakat secara komprehensif,
khususnya yang sedang mengkaji antropologi dan
arsitektur.
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BAB |
PENDAHULUAN

Dalam buku ini akan dibahas tentang arsitektur lahan basah di
Kawasan Barito. Arsitektur yang dimaksud adalah arsitektur vernakular
yang lahir dengan lokalitas dan berkembang dengan proses adaptasi
terhadap lingkungan lahan basah Kawasan Barito.

Arsitektur vernakular dipopulerkan oleh Bernard Rudofsky pada
tahun 1964 sebagai arsitektur masyarakat kebanyakkan yang kemudian
dikenal sebagai arsitektur vernakular (Salura, 2008). Sejak saat itu
hingga sekarang, kajian arsitektur vernakular mendapatkan porsi dalam
kajian keilmuan arsitektur, berbagi dengan kajian arsitektur klasik,
modern, postmodern, hingga saat ini.

Kajian terkait arsitektur vernakular selama ini hanya dibedakan
atas kawasan urban dan rural. Pada buku ini arsitektur vernakular yang
dimaksud adalah arsitektur vernakular yang berada di kawasan rural.
Sumber referensi yang dapat dijadikan rujukan untuk arsitektur
vernakular pada kawasan rural antara lain: Lyons (2007); Dayaratne
(2010); Zhao and Greenop (2019); dan Philokyprou and Michael
(2020)

Dalam konteks penelitian Arsitektur Vernakular di Kawasan
Barito, beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti
arsitektur vernakular, antara lain:

1. Studi Perubahan Arsitektural pada Rumah Vernakular Banjar di
Kawasan Sungai Jingah Banjarmasin Sebagai Dasar Rekomendasi
Model Rumah Kontemporer Vernakular (Budiman, 2005).

2. ’Rumah Lanting" Arsitektur Vernakular Suku Banjar yang Mulai
Punah (Afdholy, 2017).

3. Tanggapan iklim sebagai Perwujudan Nilai Vernakular pada
Rumah Bubungan Tinggi (Saud and Aufa, 2012).

4. ldentitas Keruangan Tepian Sungai dan Perubahannya pada
Permukiman Vernakular di Banjarmasin (Mentayani, 2019).



5. Konseptualisasi Pengetahuan Lokal Masyarakat Banjar dalam
Membangun di Lingkungan Lahan Basah (Aufa, Muchamad and
Mentayani, 2016).

6. Prinsip Berkelanjutan Pada Arsitektur Vernakular (Studi Kasus
Huma Gantung Buntoi, Kalimantan Tengah) (Harysakti, Nugroho
and Ernawati, 2014).

7. Sistem Konstruksi Rumah Panggung Pada Tanah Gambut
Kalimantan Tengah (Studi Kasus: Huma Loendjoe) (Widyastuti
and Putranto, 2018).

8. Perilaku Pemanfaatan Ruang oleh Masyarakat Dusun Bambaler,
Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah. (Hawiley,
Iskandar and Sarwadi, 2019b, 2019a).

Penelitian-penelitian di atas sebagian besar mengambil salah satu
lokasi untuk dikaji desain, konstruksi, dan konsep arsitekturnya. Hal ini
kemudian tidak bisa digeneralisir untuk arsitektur vernakular lahan
basah Kawasan Barito, oleh karena itu pada buku ini akan diuraikan
lebih lanjut tentang arsitektur vernakular lahan basah Kawasan Barito,
dengan mengambil lokasi pada tipe ekosistem lahan basah yang
berbeda.

Isi buku ini terdiri dari 5 (lima) bagian, yaitu: 1) Pendahuluan, 2)
Saujana Lahan Basah Kawasan Barito, 3) Masyarakat Lahan Basah
Kawasan Barito, 4) Permukiman dan Arsitektur Kawasan Barito, dan 5)
Penutup. Pada bagian awal buku ini akan dijelaskan tentang apa itu
lahan basah, apa yang dimaksud dengan Kawasan Barito, apa saja tipe
ekosistem lahan basah di Kawasan Barito, serta lingkungan sekitar
Kawasan Barito yang memberi pengaruh kepada kawasan. Pembahasan
selanjutnya terkait tentang masyarakat yang bermukim di lahan basah
Kawasan Barito. Kemudian dilanjutkan dengan uraian tentang
arsitektur lahan basah di Kawasan Barito beserta lingkungan
permukimannya.
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